
 

73 
 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan atas aktivitas pengendalian pada siklus 

penjualan NP Cafe, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Prosedur siklus pendapatan NP Cafe dimulai pada saat pelanggan mengunjungi 

salah satu gerai. Host akan menyambut dan mengantar pelanggan ke meja yang 

kosong atau ke meja diinginkan jika tersedia. Kemudian, Server memberikan 

daftar menu kepada pelanggan. Setelah pelanggan memilih menu, Server akan 

meng-input pesanan ke dalam tablet. Pesanan tersebut akan sampai pada Head 

Cook. Pesanan yang sudah jadi akan diantarkan oleh Server ke meja pelanggan. 

Pelanggan dapat memanggil Server untuk melakukan pembayaran tunai atau 

kredit. 

2. Secara keseluruhan, hasil analisis atas aktivitas pengendalian pada siklus 

pendapatan sudah memadai. Otorisasi sudah berjalan sebagaimana mestinya. 

Setiap prosedur dilakukan oleh pihak yang sesuai dan ada bagian yang 

bertanggungjawab. Dalam pemisahan tugas, masih ada pegawai yang 

merangkap fungsi yang seharusnya dipisah, tetapi tidak menjadi masalah. 

Supervisi sudah dilakukan dengan baik sehingga setiap prosedur berjalan 

dengan lancar. Semua dokumen sudah dipranomori, sederhana, mudah 

dipahami, dan disimpan di dalam sistem. Oleh karena itu, pengendalian catatan 

akuntansi dapat dikatakan sudah memadai. Pengendalian akses juga sudah 

memadai karena semua dokumen disimpan di tempat yang aman dan dibatasi 

aksesnya. Verifikasi independen yang dilakukan di beberapa prosedur juga 

sudah memadai. 

3. Ada beberapa prosedur dan aktivitas pengendalian yang memadai untuk dapat 

lebih meningkatkan efektivitas dan efisiensi siklus pendapatan di NP Cafe. 

Pertama, aktivitas pengendalian pemisahan tugas pada prosedur penerimaan 

pesanan, yaitu sebaiknya tugas Host dan Server disatukan agar penerimaan 

pesanan dapat dilakukan dengan lebih efisien dan NP Cafe dapat menghemat 
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biaya pegawai. Kedua, aktivitas pengendalian catatan akuntansi pada prosedur 

penerimaan pesanan, yaitu kategori sebaiknya tidak perlu ditampilkan pada 

user interface Sales Order agar lebih mudah dipahami. Ketiga, prosedur retur, 

yaitu pesanan yang sudah disimpan di sistem dan belum dimasak langsung 

dilaporkan kepada Supervisor secara lisan (tidak dipindahkan ke Sales Order 

lain). Keempat, aktivitas pengendalian pemisahan tugas pada prosedur 

pengantaran pesanan, yaitu tugas Server dan Runner sebaiknya dipisah agar 

pengantaran pesanan dapat dilakukan dengan lebih baik saat ramai pembeli. 

4. Aktivitas pengendalian berperan dalam meningkatkan efektivitas siklus 

pendapatan NP Cafe, tetapi aktivitas pengendalian kurang berperan dalam 

meningkatkan efisiensi siklus pendapatan NP Cafe. Otorisasi berperan dalam 

meningkatkan efektivitas siklus pendapatan, tetapi otorisasi kurang berperan 

dalam meningkatkan efisiensi siklus pendapatan. Pemisahan tugas berperan 

dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi siklus pendapatan. Supervisi 

berperan dalam meningkatkan efektivitas siklus pendapatan, tetapi supervisi 

kurang berperan dalam meningkatkan efisiensi siklus pendapatan. Catatan 

akuntansi berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi siklus 

pendapatan. Pengendalian akses berperan dalam meningkatkan efektivitas 

siklus pendapatan, tetapi pengendalian akses kurang berperan dalam 

meningkatkan efisiensi siklus pendapatan. Verifikasi independen berperan 

dalam meningkatkan efektivitas siklus pendapatan, tetapi verifikasi 

independen kurang berperan dalam meningkatkan efisiensi siklus pendapatan. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan atas aktivitas pengendalian pada siklus 

penjualan NP Cafe, penulis menyarankan: 

1. NP Cafe menyatukan tugas Host dan Server dalam melakukan penerimaan 

pesanan. 

2. NP Cafe mempertahankan kategori menu pada Sales Order, tetapi tidak 

menampilkan kategori menu pada user interface Sales Order. 
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3. NP Cafe mengubah prosedur retur pesanan sehingga Server dapat langsung 

melaporkan retur pesanan yang sudah disimpan di sistem dan belum dimasak 

kepada Supervisor secara lisan. 

4. NP Cafe memisahkan tugas pencatatan pesanan dan pengantaran pesanan 

dengan merekrut tambahan pegawai atau menunjuk beberapa pegawai untuk 

khusus melakukan tugas pengantaran pesanan. 

5. NP Cafe menyediakan lahan parkir yang lebih luas agar pelanggan dapat lebih 

leluasa memarkirkan kendaraan dan lebih banyak pelanggan yang dapat 

berkunjung. 

6. NP Cafe menyediakan fasilitas mainan yang dapat dimainkan bersama-sama 

di dalam ruangan (misal: kartu, puzzle). Pelanggan dapat bermain sambil 

menunggu pesanan disajikan agar waktu menunggu pesanan tidak terasa lama, 

terutama jika hujan. 

7. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan kerangka lain seperti Control 

Objectives for Information and Related Technology (COBIT) atau kerangka 

lain yang dapat meneliti sistem dan teknologi informasi lebih lanjut. 
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